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Abstrak

Instagram adalah media sosial yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia.
Instagram banyak melahirkan komunitas-komunitas virtual yang banyak membagikan
edukasi. Salah satunya adalah akun komunitas @pcosfighterindonesia yang membagikan
edukasi pendidikan kesehatan reproduksi wanita. Artikel ini berdasar pada riset
kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan adalah
netnografi dengan analisa media siber. Metode analisa media siber menggunakan dua
unit level makro (objek media berupa tindakan pemeliharaan kesehatan reproduksi akun
@pcosfighterindonesia dan pengalaman berupa bagaimana dampak para followers
setelah mengikuti beragam konten yang dibagikan) serta mikro (ruang media berupa
akun komunitas @pcosfighterindonesia dimana terjadinya interaksi dan dokumen media
berupa alat berkomunikasi secara virtual yang digunakan kepada followers) yang dapat
memberikan gambaran komunitas dalam media virtual. . Hasil dari penelitian ini
menunjukkan terjadinya tindakan pemeliharaan kesehatan wanita penyandang PCOS
oleh followers mereka. Tindakan ini dilakukan setelah mereka mendapatkan edukasi
melalui konten-konten yang dibagikan oleh akun @pcosfighterindonesia.

Kata kunci: Aksi sosial; Kesehatan Reproduksi Perempuan; Akun komunitas
@pcosfighterindonesia

Abstract

Instagram is a social media that is widely used by the people of Indonesia. Instagram has
spawned many virtual communities that share a lot of education. One of them is the
@pcosfighterindonesia community account which distributes women's reproductive
health education. This article is based on qualitative research with a descriptive
qualitative approach. The method used is netnography with cyber media analysis. The
cyber media analysis method uses two units at the macro level (the media object is the
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act of maintaining reproductive health on the @pcosfighterindonesia account and
experiences in the form of how the impact of followers after following the various shared
content) and micro (the media room in the form of the @pcosfighterindonesia
community account where interactions and media documents occur. in the form of virtual
communication tools used for followers) which can provide an overview of the
community in virtual media.

Keywords: Social Action; Women Health Reproduction; Community Account
@pcosfighterindonesia

Pendahuluan

Instagram merupakan media sosial yang tengah ramai digunakan masyarakat Indonesia.
Dalam sebuah survey yang dilakukan NapoleonCat (2021) menunjukkan terdapat
91.010.000 pengguna Instagram di Indonesia pada bulan Oktober 2021. Mayoritas
pengguna-nya adalah masyarakat usia produktif dengan rentang usia 18-24 tahun
sebanyak 33.900.000 pengguna. Data tersebut menunjukkan betapa massive-nya
penggunaan Instagram di Indonesia. Instagram tidak hanya digunakan sebagai media
eksistensi belaka, penggunaan Instagram sudah jauh melampaui itu. Instagram menjadi
sarana terbentuknya komunitas virtual, dimana jarak dan waktu bukan sebuah halangan.
Komunitas virtual terbentuk oleh kebutuhan dasar ber-sosialisasi masyarakat dalam
dunia nyata yang penuh ketidakpastian (Nugroho 2020). Komunitas virtual atau siber
terbentuk dalam dunia maya yang memiliki kesamaan, dimana setiap anggotanya mampu

menciptakan dunianya sendiri sebagaimana komunitas pada dunia nyata.

Salah satu komunitas yang banyak ditemukan di media Instagram adalah
komunitas kesehatan. Penelitian yang dilakukan Puspitasari dan Firdauzy (2019)
menunjukkan sebanyak 238 dari 312 responden dengan rentan usia 18-58 tahun
menggunakan media Instagram sebagai tempat mencari informasi seputar kesehatan
serta komunitas terkait dengan gangguan kesehatan yang mereka idap. Penelitian
tersebut menunjukkan massive-nya penggunaan media Instagram sebagai media
komunitas kesehatan virtual. Era digitalisasi saat ini masyarakat menuntut segala
kemudahan dalam mengakses informasi kesehatan yang dapat dilayani secara efisien
dengan biaya yang terjangkau (Hanifah 2020). Komunitas kesehatan dalam media

Instagram dapat menjangkau seluruh masyarakat serta menjawab tantangan era
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digitalisasi yang sedang berkembang saat ini. Selaras dengan penelitian yang dilakukan
Suteja dkk (2020) menunjukan bagaimana media Instagram dapat secara efektif
digunakan sebagai media promotif dan preventif kesehatan. Memanfaatkan media
Instagram sebagai media sosial paling popular di Indonesia serta cepatnya informasi
tersampaikan, membuat media Instagram menjadi media yang sesuai dalam

penyampaian informasi kesehatan.

Kajian mengenai pendidikan kespro masih dianggap sebagai sebuah tabu dan
vulgar untuk diperbincangkan di depan publik karena minimnya pemahaman akan
kespro sudah dilakukan oleh Fatoni dkk (2015) dan Miswanto (2014). Ditemukan bahwa
pemahaman mengenai kespro terutama di daerah-daerah belum menjadi perhatian
utama apalagi ditambah dengan ketidaksiapan dari lembaga pelaksana kespro di daerah.
Hal tersebut selaras dengan kajian dari Dihni (2021) yang menemukan bahwa

ketimpangan gender masih tidak dianggap bagian dari pendidikan kespro.

Kesehatan reproduksi adalah salah satu permasalahan kesehatan yang dialami
penduduk Indonesia. Miswanto (2014) menuturkan di Indonesia pendidikan seksual
merupakan pembahasan yang tabu dan vulgar untuk dibicarakan di depan umum.
Kesehatan reproduksi tidak semata-mata permasalah kesehatan saja. Terdapat beberapa
aspek yang erat kaitannya seperti permasalahan politik, sosial, ekonomi, maupun agama
yang turut meliputi permasalahan kesehatan reproduksi. Sebagaimana riset yang
dilakukan Fathoni dkk (2015) menunjukkan bahwa kesehatan reproduksi Indonesia
masih menjadi sebuah tantangan tersendiri, khususnya di tingkat daerah maupun kota.
Tantangan-tantangan tersebut meliputi kurangnya pemahaman secara komprehensif
dari para stakeholder, belum menjadi perhatian utama permasalahan kesehatan
reproduksi di suatu daerah, serta kesiapan lembaga pelaksana program kesehatan

reproduksi.

Studi yang dilakukan United Nations Development Programme (UNDP) pada
tahun 2021 menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara dengan ketimpangan
gender tertinggi se-Asean dengan skor GII 0,48, berbanding terbalik dengan Singapura
yang memiliki skor GII 0,065. Aspek ketimpangan gender sendiri meliputi pendidikan
kesehatan reproduksi pada remaja secara komprehensif, kesetaraan pendidikan,

keterlibatan perempuan, serta kesempatan kerja yang setara (Dihni, 2021). Data tersebut
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menunjukkan bagaimana pendidikan kesehatan reproduksi di Indonesia masih belum

maksimal.

Selain itu budaya dalam masyarakat juga turut memegang andil akan pendidikan
kesehatan reproduksi seseorang. Studi yang dilakukan Saptandari (2020) menunjukkan
bagaimana budaya dan nilai dalam masyarakat sangat mempengaruhi pengetahuan
kesehatan reproduksi di era pelayanan kesehatan modern. Sehingga mitos, tabu, serta
kebiasaan turun menurun seperti mengutamakan pengobatan tradisional menjadi
sebuah tindakan yang mereka anggap sebagai pemenuhan hak kesehatan reproduksi.
Pendidikan kesehatan reproduksi di Indonesia yang masih belum maksimal
mengakibatkan timbulnya kasus-kasus seksualitas pada remaja. Studi yang dilakukan
Fatkhiyah dkk (2020) menunjukkan tingginya resiko kasus penyimpangan-
penyimpangan seperti seks bebas, kekerasan seksual, dan penyimpangan seksual pada

remaja yang kurang mendapatkan pendidikan kesehatan reproduksi.

Masyarakat masih menganggap bahwa pendidikan kesehatan reproduksi sama
dengan aktivitas seksualitas. Putri (2021) menuturkan masih banyak kasus diskriminasi
yang dialami wanita ketika hendak memeriksakan kesehatan reproduksi, terlebih bagi
wanita yang belum menikah dan aktif secara seksualitas. Konstruksi sosial dalam
masyarakat Indonesia tidak menganggap remaja maupun wanita lajang harus paham
akan permasalahan seksualitas dan aksesibilitas pelayanan kesehatan reproduksi.
Menormalisasikan sesuatu yang sebenarnya tidak normal menjadi sebuah budaya dalam
masyarakat. Akibatnya stigma dan tabu akan terus ada dalam masyarakat serta

membatasi seseorang yang hendak memeriksakan kesehatan reproduksinya.

Akun Instagram @pcosfighterindonesia merupakan sebuah komunitas wanita
penyandang polycystic ovary syndrome (PCOS) yang didirikan Andini seorang
penyandang PCOS. Andini menggunakan akun @pcosfighterindonesia sebagai media
mengajak audience melakukan tindakan pemeliharaan kesehatan reproduksi melalui
konten-konten yang ia suguhkan. Andini juga turut aktif melakukan kolaborasi dengan
dokter, klinik, maupun rumah sakit terkait penanganan PCOS terkini. Baik kolaborator
maupun Andini terkadang memberikan giveaway berupa voucher atau produk kepada
beberapa followers yang beruntung. Kegiatan tersebut-lah yang membuat akun

@pcosfighterindonesia menjadi lebih diminati serta unggul dibanding akun komunitas
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serupa. PCOS merupakan gangguan menstruasi yang menyebabkan seorang wanita usia
reproduktif kesulitan menentukan masa suburnya karena tidak teraturnya siklus
menstruasi mereka. Selain berupa gangguan menstruasi, PCOS dapat mengakibatkan
komplikasi penyakit degeneratif lainnya jika tidak segera diobati. Andini menggunakan
berbagai sumber terpercaya seperti jurnal dan melakukan wawancara secara langsung

dengan tenaga kesehatan terkait sebelum mengupload konten yang hendak ia bagikan.

Tindakan rasional yang Andini lakukan bertujuan agar para audiens memahami
pentingnya pendidikan kesehatan reproduksi, tidak tabu untuk mendiskusikan-nya, dan
semakin aware dengan kesehatan reproduksinya masing-masing. Artikel ini hendak
melihat bagaimana dampak tindakan sosial yang dilakukan Andini melalui akun
komunitas @pcosfighterindonesia dapat membawa perubahan signifikan terhadap
pengetahuan serta tindakan pemeliharaan kesehatan reproduksi pada para wanita

penyandang PCOS.

Teori tindakan sosial merupakan teori yang dipakai untuk mengkaji pendidikan
kespro para wanita penyandang PCOS melalui medsos. Teori ini menganalisa pandangan
mengapa seorang aktor melakukan tindakan sosial serta bagaimana tindakan sosial aktor
dapat mempengaruhi tindakan individu lain. Tindakan sosial merupakan sebuah
tindakan individu yang mempunyai makna dan ditujukan kepada tindakan individu lain
(Ritzer 2014). Tindakan sosial merupakan pokok persoalan sosiologi menurut Max Weber.
Inti tesis ‘tindakan penuh arti’ yang ia maksudkan adalah tindakan aktor yang memiliki
makna subjektif bagi aktor tersebut dan diarahkan ke orang lain. Teori tindakan sosial
Weber memiliki 4 tipe rasionalitas tindakan sosial; pertama, zwerk rational atau tindakan
sosial murni. Kedua, werk rational action atau tindakan berorientasi nilai. Ketiga, affectual
action atau tindakan afeksi. Keempat, traditional action atau tindakan tradisional.
Keempat tipe tindakan sosial tersebut menjadi landasan untuk memahami motif atas
tindakan sosial yang dilakukan aktor (Wirawan 2015). Semakin rasional tindakan, akan

semakin mudah memahami tindakan sosial yang dilakukan.
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Artikel ini bersumber pada riset siber dengan metode kualitatif. Pendekatan dilakukan
dengan pendekatan netnografi. Netnografi merupakan pendekatan etnografi yang
dilakukan dalam media siber serta dapat mengungkap visi kultural dari interaksi
kelompok sosial masyarakat yang terbentuk dalam dunia siber (Pratama 2017). Selama
penelitian berlangsung, peneliti mengamati serta terlibat secara langsung dalam aktivitas
akun @pcosfighterindonesia. Peneliti mengikuti IG live, webinar, menyukai dan
berkomentar dalam postingan akun @pcosfighterindonesia sebagai bentuk partisipasi

peneliti.

Peneliti melakukan wawancara terstruktur dengan 7 informan, yaitu Andini
selaku founder akun @pcosfighterindonesia serta 6 followers yang terbagi menjadi 2
kategori (3 wanita yang belum menikah dan 3 wanita yang sudah menikah). Sebelum
melakukan wawancara seluruh informan mengisi informed consent online yang peneliti
bagi melalui media Instagram story akun @pcosfighterindonesia. Pemilihan followers
dilakukan melalui simple random sampling, setelah para followers mengisi informed
consent. Peneliti menggunakan Analisa Media Siber (AMS) untuk mengolah data yang
penulis kumpulkan. Analisa media siber menggunakan unit level makro (objek media dan
pengalaman) serta mikro (ruang media dan dokumen media) yang akan memberikan

gambaran komunitas virtual di internet (Nasrullah 2017).

Temuan dan Analisis
Akun Komunitas Kesehatan Reproduksi Wanita di Media Instagram

Kesehatan reproduksi merupakan kondisi sehat yang mencakup fisik, mental, dan
kehidupan sosial yang terkait dengan alat, fungsi, serta proses reproduksi seseorang
dimana seseorang dapat mendapatkan kehidupan seksual yang sehat baik sebelum
maupun sesudah menikah. Pemenuhan Hak Kesehatan Seksual dan Reproduksi (HKSR)
adalah tantangan tersendiri di Indonesia. Pemerintah Indonesia mempunyai kebijakan
terkait kesehatan reproduksi sebagai langkah untuk mencegah permasalahan kesehatan

reproduksi yang meliputi; kesehatan ibu dan bayi, program keluarga berencana,
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preventif dan kuratif IMS serta HIV/AIDS, preventif dan penanganan komplikasi aborsi,
kesehatan reproduksi remaja, pencegahan dan penanganan infertilitas, kanker
reproduksi, serta preventif gangguan kesehatan reproduksi lainnya (Wirenviona dan Riris
2020). Wanita merupakan aspek yang paling diperhatikan dalam kesehatan reproduksi
karena wanita akan mengalami proses yang disebut ‘siklus daur hidup’. Siklus tersebut
dimulai dari masa konsepsi (pembuahan), bayi, anak-anak, pubertas, reproduksi,
klimakterium (pra-menopause), dan diakhiri dengan menopause. Selama siklus daur
hidup itu berlangsung masa pubertas merupakan masa paling krusial dimana gizi,
lingkungan, serta pendidikan akan berpengaruh pada kesehatan reproduksi mereka

kedepannya (Harnani, Marlina, dan Kursani 2019).

Pendidikan kesehatan reproduksi dan seksualitas di Indonesia cukup
memprihatinkan. Pada tahun 2020 jumlah dispensasi pernikahan anak meningkat hingga
3x lipat dari tahun sebelumnya. Data Badan Peradilan Agama pada tahun 2020 mencatat
terdapat 64.211 kasus dispensasi pernikahan anak sepanjang 2020, 3x lebih tinggi
dibanding tahun 2019 sejumlah 23.126 kasus dispensasi pernikahan (Jayani 2021).
Komnas Perempuan menyatakan bahwa meningkatnya kasus pernikahan anak
sepanjang tahun 2020 diakibatkan oleh beberapa faktor; pertama masih belum
meratanya pendidikan kesehatan reproduksi dan seksualitas secara komprehensif.
Kedua, akibat PPKM banyak anak mengakses gawai tanpa pengawasan dan menyerap
seluruh informasi yang tidak dapat mereka pahami sepenuhnya, sehingga kejadian
kehamilan tidak diinginkan (KTD) terjadi dan anak terpaksa dinikahkan. Ketiga, dampak
pandemi Covid-19 dimana banyak anak yang putus sekolah akibat kesulitan ekonomi.
Faktor-faktor diatas menunjukkan betapa urgent-nya pendidikan kesehatan reproduksi

dan seksualitas di Indonesia (Dihni 2021).

Edukasi kesehatan reproduksi wanita dalam era digitalisasi saat ini banyak
ditemukan dalam media sosial terutama media Instagram. Pendekatan melalui media
Instagram dinilai efektif dan efisien dalam penyebaran edukasi mengenai kesehatan
reproduksi dengan target audience wanita usia reproduktif. Dalam studi yang dilakukan
NapoleonCat pada tahun 2021 menunjukkan sebanyak 52,6% pengguna Instagram di
Indonesia atau setara dengan 43.300.320 pengguna adalah wanita dengan mayoritas

rentan usia reproduktif (NapoleonCat 2021) (lihat tabel 1). Selain itu dalam survey yang
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dilakukan PT Maverick Solusi Komunikasi pada tahun 2020 menunjukkan bahwa 89%
responden dengan rentan usia 18-35 tahun menggunakan media sosial Instagram
sebagai media informasi utama dalam mencari informasi mengalahkan media sosial
lainnya (Bayu 2020) (lihat tabel 2). Data-data tersebut menunjukkan wanita usia
reproduktif menggunakan media Instagram sebagai rujukan utama dalam mengakses
informasi. Oleh karena itu banyak ditemukan akun-akun komunitas kesehatan
reproduksi wanita yang senantiasa mengedukasi para audience mengenai pentingnya

awareness akan kesehatan reproduksi mereka masing-masing.

Tabel 1. Jumlah pengguna Instagram berdasarkan umur dan kelamin

65 tahun ke atas
55-64 tahun
45-54 tahun
35-44 tahun laki-laki
25-34 tahun M perempuan
18-24 tahun
13-17 tahun

o
w

10 15 20 25

Sumber: Hasil olah peneliti melalui NapoleonCat (2021)

Tabel 2. Media Sosial terfavorit untuk mengakses berita dan informasi

Facebook
Tiktok
Whatsapp
Line
Twitter

Youtube

Instagram

o
N
o
oy
o

60 80 100

Sumber: Hasil olah peneliti melalui PT Maverick Solusi Komunikasi (2021)
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Akun komunitas kesehatan reproduksi wanita yang ditemukan dalam Instagram
merupakan komunitas penyandang gangguan kesehatan reproduksi wanita maupun
komunitas pemerhati kesehatan reproduksi dan seksualitas. Akun-akun tersebut
berupaya menegakkan hak-hak kesehatan reproduksi yang selama ini tidak terpenuhi
akibat tabu-nya pembahasan kesehatan reproduksi dan seksualitas di masyarakat
melalui edukasi dalam konten-konten yang mereka unggah. Adapun hak kesehatan
reproduksi meliputi; pertama, hak mendapatkan pendidikan kesehatan reproduksi.
Kedua, hak mendapatkan pelayanan kesehatan reproduksi. Ketiga, hak kebebasan
berfikir dalam menentukan keputusan yang meliputi kesehatan reproduksi-nya.
Keempat, hak memutuskan jarak dan jumlah kelahiran anak. Kelima, hak untuk hidup dan

terbebas dari kematian karena kehamilan dan persalinan karena masalah gender.

Keenam, hak kebebasan dan pelayanan dalam pelayanan kesehatan. Ketujuh, hak
untuk bebas dari penganiayaan yang menyangkut kesehatan reproduksi. Kedelapan, hak
mendapat manfaat dari kemajuan ilmu pengetahuan dalam bidang kesehatan reproduksi.
Kesembilan, hak atas kerahasiaan pribadi dalam menjalankan kehidupan dan
reproduksinya. Kesepuluh, hak untuk membangun dan merencanakan keluarga.
Kesebelas, hak atas kebebasan berkumpul dan ikut berpartisipasi dalam politik yang
bernuansa kesehatan reproduksi. Dan terakhir keduabelas, hak kebebasan dari segala

bentuk diskriminasi dalam kesehatan reproduksi (Matahari dan Utami 2018).

Pemenuhan hak kesehatan reproduksi dan seksualitas melalui media Instagram
sangat efektif sebagaimana hasil penelitian Nisaa dan Arifah (2019) yang menunjukkan
bahwa remaja SMA Surakarta menggunakan media Instagram sebagai akses pendidikan
kesehatan reproduksi dan seksualitas melalui beragam akun yang dapat mereka akses
secara bebas. Selain itu penelitian yang dilakukan Sari dkk (2020) menemukan bahwa
media Instagram merupakan media yang efektif serta efisien dalam menyebarkan
informasi kesehatan reproduksi. Media Instagram memungkinkan penggunanya untuk
saling berinteraksi dan bertukar informasi maupun pengalaman tanpa adanya batas

ruang dan waktu.
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Akun Komunitas @pcosfighterindonesia

Akun komunitas @pcosfighterindonesia dibuat oleh Andini seorang penyandang PCOS
yang awalnya ia gunakan sebagai jurnal pribadinya pada bulan Oktober 2018. Andini
menuturkan perjalanannya dalam mendirikan akun komunitas @pcosfighterindonesia
diawali dari kejadian masa lalunya yang kurang menyenangkan saat awal terdiagnosa
PCOS. Andini saat itu berusia 13 tahun, ia menyadari bahwa ia tidak mendapatkan
menstruasi hingga 8 bulan lamanya. Masa remajanya ia habiskan dengan berkunjung ke
berbagai dokter kandungan. Bukannya bertambah baik, gejala yang ia rasakan justru
semakin tidak wajar. Andini mulai timbul jerawat yang sulit dihilangkan serta tumbuh
bulu-bulu halus di sekujur tubuhnya yang menyerupai pertumbuhan seks sekunder pada
pria. Memasuki usia 23 tahun, tegaklah diagnosa bahwa ia mengidap PCOS. Bayang-

bayang tanggapan negatif dari masyarakat membuatnya semakin insecure.

Andini saat itu merasa kesulitan untuk mencari informasi maupun support group
mengenai PCOS di Indonesia dengan bahasa awam yang mudah dipahami, sehingga ia
menciptakan sebuah akun yang bertujuan untuk sharing mengenai perjalanan diet dan
pengobatannya. Lambat laun banyak followers yang mulai terbantukan mengenai
informasi yang Andini bagikan, hingga akhirnya pada tahun 2019 akun
@pcosfighterindonesia mulai membuat infografis yang menjelaskan secara singkat dan

menarik mengenai PCOS.

Komunitas ini memiliki logo berwarna merah muda dengan gambar visual alat
reproduksi wanita serta terdapat tulisan ‘PCOS Fighter Indonesia’ pada bagian bawahnya
(lihat gambar 1). Logo tersebut menjadi ikon dari akun @pcosfighterindonesia yang
selalu ada dalam setiap postingan maupun kolaborasi Logo berwarna merah muda
tersebut merupakan harapan sederhana Andini sebagai platform terbesar dalam

meningkatkan kesehatan reproduksi wanita khususnya PCOS.

“Makna dari logonya kan bergambar alat reproduksi wanita ya, sebenarnya, hal
itu bermakna harapan sederhana sih untuk bisa menjadi salah satu platform
terbesar dalam meningkatkan kesadaran akan PCOS dan kesehatan perempuan.”
(Andini, Wawancara 1 Juli 2021)
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Gambar 1. Logo akun komunitas @pcosfighterindonesia

&G

Sumber: Dokumentasi akun @pcosfighterindonesia

Akun @pcosfighterindonesia memiliki beberapa sub-tema dalam konten yang
mereka bagikan dengan pembagian; pertama, Belajar bareng PCOS fighter Indonesia.
Konten ini berisikan diskusi bersama yang dilakukan melalui IG live bersama tenaga ahli
terkait mengenai seluk beluk PCOS. Kedua, Ask the expert. Konten ini akan menjawab dan
mendiskusikan pertanyaan yang paling banyak ditanyakan mengenai PCOS bersama
dokter maupun tenaga profesional lainnya melalui webinar atau IG live. Ketiga, Hearth to
hearth. Konten yang berisikan pesan afirmatif dan menguatkan penyandang PCOS.
Konten ini juga mengingatkan para penyandang PCOS untuk selalu bersyukur terhadap
nikmat dan progres yang mereka dapatkan. Keempat, Sharing ilmu PCOS. konten yang
membahas edukasi mengenai permasalahan seputar PCOS seperti gangguan menstruasi,
infertilitas, maupun hubungan PCOS dengan penyakit degeneratif. Tujuan dibaginya
pembahasan dalam konten akun @pcosfighterindonesia adalah untuk memudahkan

klasifikasi dan penentuan topik pembahasan yang dilakukan bersama kolaborator,

“Tujuan kami membaginya (konten) untuk memudahkan klasifikasi konten
(memudahkan audience membaca konten) dan tema topik yang akan dibahas
bersama kolaborator” (Andini, Wawancara 27 November 2021)

Dari ke-4 sub tema tersebut, tema sharing ilmu PCOS merupakan tema yang paling
diminati followers. Dapat dilihat dalam jumlah konten yang paling banyak di-upload
dalam akun @pcosfighterindonesia adalah sharing ilmu PCOS (lihat tabel 3). Sharing ilmu
PCOS mendapat reach dan impression tertinggi dari ke-4 tema konten lainnya. Manfaat
dari tingginya reach dan impression suatu konten dapat meningkatkan algoritma serta

menambah audience dan jangkauan akun (Soraya 2020). Memanfaatkan konten yang
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paling diminati followers, akun @pcosfighterindonesia berhasil meningkatkan audience

serta followers dalam 4 tahun terakhir ini (lihat tabel 4).

Tabel 3. Klasifikasi tema konten periode Januari - Juni 2021

Tema Konten Postingan | IG live
Belajar bareng PCOS 17 11
Ask the expert 3 3
Hearth to hearth 20 3
Sharing ilmu PCOS 27 5

Sumber: Hasil olah peneliti (2021)

Tabel 4. Pertumbuhan akun @pcosfighterindonesia

Tahun 2018 2019 2020 2021

Jumlah Postingan | 312 147 223 278
11780

Jumlah Like 11466 | 43539 | 53922 |4

Sumber: Hasil olah peneliti (2022)

Salah satu konten sharing ilmu PCOS yang paling tinggi interaksinya adalah konten yang
di-upload pada 8 Desember 2021. Konten tersebut membahas mengenai 10 tanda ketika
PCOS mulai membaik yang disertai dengan caption pembahasan berupa jurnal artikel
yang sudah di bahasakan secara awam agar mudah dipahami audience. Penggunaan
ilustrasi berupa grafis yang sesuai dengan topik yang dibahas semakin mempermudah
audience memahami konteks apa yang sedang akun @pcosfighterindonesia bagikan

(lihat gambar 2).

“Tema-tema dalam konten @pcosfighterindonesia sangat menarik serta mudah
untuk dipahami. Dalam mencari info mengenai PCOS aku lebih prefer ke akun ini
(@pcosfighterindonesia) karena lebih update. Terus di Instagram juga sering live
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dengan dokter berkompeten yang menangani masalah PCOS” (Ny. C, Wawancara
22Juli2021).

Gambar 2. Konten sharing ilmu PCOS akun @pcosfighterindonesia

¥ pcosfighterindonesia « Following
Jakana, Indonesia
10 Tanda PCOS-
%) pcosfighterindonesia Masih banyak yang sering bertanya,

3: “Apakah PCOS bisa sembuh?*

®
m u M e m q I PCOS merupakan salah satu gangguan metabolisme endokrin
yang paling umum pada wanita di usia reproduksi. Sindrom ini

tidak dapat disembuhkan sepenuhnya. Namun, dengan
pengobatan yang efektif dan modifikasi gaya hidup hanya dapat
dikendalikan dan gejalanya dapat dikurangi (Khadilkar 5§ 2019)

3: “Tapi, saya sudah hamil, kok!"

A~
2 Karena kebanyakan penderita PCOS tahu tentang PCOS setelah
5 menikah dan mengalami kesulitan memiliki keturunan, maka
fokusnya hanyalah pada bagaimana caranya agar bisa hamil.
il Dan ketika sudah memiliki anak, merasa PCOS-nya sembuh.

Hald ovulasi craving Mood lebih Bangun tidur
stabil

Hald. Sorjadt S : AN gu Namun, perlu ditekankan di sini bahwa PCOS bukahlah masalah

reproduksi semata, ya, Tapi kesehatan jangka panjang. Penderita
PCOS lebih beresiko terkena diabetes tipe 2, hipertensi,
kolesterol, depresi, kecemasan, binge eating (Sirman SM and
Pate KA, 2013), bila gejala-gejalanya tidak diatur.

LS © Jangan lupa dengan pola hidup sehatnya, ya! Periksakan juga
L \ ke dokter tentang kesehatan kalian. Semua bisa dimulai dari
o 0 ( m’. ' g dokter umum dan puskesmas. Agar penangananmu juga
; = (T makeiml

v Qv A

2,154 likes

Jerawat Jam tidur Energi lebih Hirsutisme Rontok rambut
berkurang teratur stablil berkurang berkurang

Sumber: @pcosfighterindonesia (2021)

Ritzer (2014) menuturkan tindakan aktor yang penuh makna menjadi sebuah
aspek mendasar dalam kehidupan sosial. Tindakan sosial yang dilakukan akun
@pcosfighterindonesia dapat dilihat dalam misi ‘raise awareness about PCOS and
women'’s health’. Untuk mencapai misi tersebut, akun @pcosfighterindonesia melakukan
tindakan untuk ‘mengarahkan’ para followers-nya melakukan tindakan pemeliharaan
kesehatan reproduksi dan aware akan PCOS. Upaya ‘mengarahkan’ tindakan followers-
nya dilakukan dengan membahas berbagai macam topik seputar permasalahan PCOS dan
gangguan kesehatan reproduksi wanita yang mereka kemas melalui foto, vidio, insta
story, IG live, webinar, dsb. Dapat terlihat bagaimana akun @pcosfighterindonesia
mempunyai ‘tindakan yang penuh arti’ berupa tindakan subyektif yang sepenuhnya

ditujukan kepada masyarakat.

Strategi Pendekatan dalam Realisasi Misi Akun @pcosfighterindonesia

Instagram merupakan media sosial berbasis visual dimana tampilan gambar menjadi
media utama untuk men-spotlight konten yang hendak dibagikan. Visual menurut

Fathurrohman (2007) merupakan media yang mengandalkan indra penglihatan untuk
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menampilkan gambar diam berupa gambar, lukisan, maupun slide foto. Media visual
dalam media sosial mulai menggantikan media cetak dalam media penyebaran informasi.
Dalam sebuah studi yang dilakukan Putri dan Hamzah (2018) menunjukkan
kemerosotan yang dialami perusahaan media cetak di Indonesia, sebagai gantinya
mereka menambah kapasitas menjadi media digital mengikut perkembangan saat ini
agar para pembaca langganan mereka tidak kabur. Hal ini membuktikan bagaimana
visual kini menjadi alat komunikasi di era sekarang dan mempunyai logika yang sama
dengan bahasa tulis. Penggabungan gambar satu dengan gambar lain akan memunculkan

potensi makna yang beragam, bahkan tidak terbatas (Eriyanto 2019).

Tampilan visual menjadi salah satu cara akun @pcosfighterindonesia
berkomunikasi dengan followers mereka. Andini memanfaatkan media visual menjadi
alat komunikasi yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan edukasi yang hendak
dibagikan dalam akun @pcosfighterindonesia. Bahasa visual menempatkan gambar
menjadi tata bahasa. Bahasa visual terbagi menjadi representasi naratif yang berupa
menceritakan sebuah aktivitas dan representasi konseptual yang berusaha menceritakan
sebuah proses (Eriyanto 2019). Pesan gambar yang diberikan kemudian diperjelas
melalui caption dan didiskusikan bersama melalui kolom komentar, sehingga pesan yang

hendak disampaikan oleh akun @pcosfighterindonesia tersampaikan dengan baik.

“Jelas sekali mbak (penyajian konten akun @pcosfighterindonesia), apalagi sering
ada sharing-sharing gitu sama dokter SpOG... Ada caption penyemangat juga buat
yang PCOS, jadi merasa nggak berjuang sendiri” (Nn. R, Wawancara 21 Juli 2021).

Instagram dinilai sangat baik dalam penyampaian edukasi. Sederhananya, Instagram
dapat mengajak audience untuk berkomunikasi secara visual sebagai bahasa universal
yang dipahami semua orang dan dapat menginterpretasikan informasi secara efektif

serta efisien (Syah dan Darmawan 2019).

Selain penggunaan visual, akun @pcosfighterindonesia juga menggunakan
caption berupa kalimat imbauan dalam penyampaian pesan edukasi mereka. Imbauan
pesan merupakan pesan yang dapat mempengaruhi orang lain. Kalimat imbauan terbagi
menjadi 5 jenis; pertama Imbauan Rasional. Imbauan ini berisi saran yang nantinya akan
ditentukan oleh para pembaca, mana saran yang paling terbaik dan sesuai. Kedua,

Imbauan Emosional. Imbauan yang berisi pesan atau pernyataan yang dapat
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mempengaruhi emosi pembaca. Pesan ini menggambarkan perasaan aktor dalam suatu
kondisi. Ketiga, Imbauan Takut. Pesan ini berisikan pesan mengancam dan
mencemaskan, sehingga audiens dapat terpengaruh dalam melakukan tindakan.
Keempat, Imbauan Ganjaran. Himbauan yang menjanjikan reward atau hadiah ketika
audience berhasil bertindak sesuai dengan yang dikehendaki aktor. Kelima, Imbauan
Motivasional. Imbauan ini menggunakan kondisi interen manusia yang meliputi faktor

biologis dan psikologis seseorang (Rakhmat 1992).

Penggunaan  kombinasi  kalimat imbauan dalam  caption  akun
@pcosfighterindonesia membuat para audiens mengikuti isi dari kalimat imbauan
tersebut. Dapat terlihat dalam kolom komentar yang menunjukkan bagaimana audience
menunjukkan rasa takut, bersyukur, semangat, tertarik, maupun keraguan dalam diri
mereka sendiri. Melalui kombinasi antara konten visual dan kalimat imbauan akun
@pcosfighterindonesia berhasil mempengaruhi audience untuk melakukan tindakan

pemeliharaan kesehatan reproduksi.

“Ketika melihat postingan ini (menunjukkan salah satu screen shoot-an
caption) seketika mak cless gitu rasanya... ternyata ada banyak orang
yang ngerasain hal itu (PCOS). Aku terus sounding ke diri sendiri kalo
Tuhan itu Maha Baik, ga mungkin Tuhan ngasih cobaan tanpa petunjuk.
Dari situ aku mulai mencoba berpikir it’s okay ini adalah jalan hidupku.
Pelan-pelan mulai perbaiki pola makan, setiap pagi yoga, dan kadang-
kadang juga minum jamu” (Nn. R, Wawancara 20 Agustus 2021).

Melihat strategi pendekatan yang dilakukan akun @pcosfighterindonesia, dapat
dikorelasikan dengan ‘tindakan bermakna’ Weber. Perhatian tindakan sosial Weber
terlihat dalam motivasi dan tujuan seseorang bertindak (Wirawan 2015). Sebagaimana
strategi akun @pcosfighterindonesia yang menginginkan para audience mereka untuk
memahami pentingnya pemeliharaan kesehatan reproduksi dan meningkatkan
kewaspadaan terhadap gangguan PCOS yang meliputi; preventif, kuratif, promotif, dan
rehabilitatif dalam penanganan PCOS dan dampak turunannya. Akun
@pcosfighterindonesia memiliki 3 dari 4 tipe rasional tindakan Weber berikut ini;
pertama, tindakan rasional. Tindakan rasional dapat terlihat dalam klasifikasi tema
konten dan beragam pendekatan yang dilakukan akun @pcosfighterindonesia agar

seluruh followers-nya memahami secara komprehensif apa itu PCOS. Tindakan tersebut
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menggambarkan bagaimana aktor memilih untuk menggunakan alat yang sesuai dan

menimbang kejadian yang akan terjadi jika menggunakan alat tersebut.

Kedua, tindakan berorientasi nilai. Dalam setiap caption yang digunakan akun
@pcosfighterindonesia, selalu mengingatkan followers-nya untuk bersyukur kepada
Tuhan akan segala nikmat dan kebahagiaan yang sudah mereka dapatkan. Tindakan
tersebut menunjukkan bagaimana aktor menggunakan alat sebagai bahan pendukung
serta objek pertimbangan. Ketiga, tindakan afektif. Awal mula terbentuknya akun
@pcosfighterindonesia diawali dari pengalaman Andini yang kesulitan mendapatkan
informasi serta support grup penyandang PCOS di Indonesia. Atas keprihatinannya, ia
berusaha mengedukasi masyarakat mengenai kesehatan reproduksi dan pengenalan
serta penanganan mengenai PCOS. Berawal dari akun jurnal virtualnya, lambat laun ia
merubah akun tersebut menjadi akun komunitas PCOS Indonesia yang menjadi support

grup PCOS Indonesia terbesar di media Instagram.

Dapat terlihat bagaimana realisasi misi akun @pcosfighterindonesia yang
dilakukan Andini bersama tim admin lainnya. Andini berupaya untuk mengedukasi
masyarakat awam dan mengajak para penyandang PCOS untuk mulai mengenali dirinya
dan bersama-sama mengurangi gejala yang dapat memperparah kondisi mereka dengan
cara mengubah pola hidup menjadi lebih sehat. Untuk mensukseskan tindakan tersebut,
Andini menggunakan berbagai pendekatan dan konten interaktif yang dapat mengajak
followers-nya turut aktif berpartisipasi seperti; diet challenge, exercise challenge,
webinar, dsb. Andini berharap dengan banyaknya masyarakat awam yang mengerti apa
itu PCOS, semakin banyak wanita yang aware akan kondisi kesehatan reproduksinya.
Selain itu masyarakat jadi paham bagaimana perjuangan para penyandang PCOS itu
sendiri, dan dapat memberikan support berupa dukungan moral untuk para penyandang

PCOS yang sedang berjuang mendapatkan goals mereka masing-masing.
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Motif dan Tujuan Tindakan Pemeliharaan Kesehatan Reproduksi Akun

Komunitas @pcosfighterindonesia

Tindakan pemeliharaan kesehatan reproduksi wanita penyandang PCOS dalam akun
@pcosfighterindonesia diawali dari bentuk kekhawatiran Andini akan kurangnya
pemahaman masyarakat akan pendidikan kesehatan reproduksi dan seksual. Ia
menuturkan melalui pengalaman pribadinya ketika terdiagnosa PCOS dan mengalami
pengalaman yang kurang menyenangkan, membawanya berusaha untuk mengedukasi
masyarakat sebanyak mungkin mengenai kesehatan reproduksi untuk aware akan setiap
gejala yang ada. Saat ini kebanyakan masyarakat masih menganggap gangguan kesehatan

reproduksi sebagai sesuatu yang wajar dan dinormalisasikan

“Saat ini banyak kesehatan wanita lainnya (selain PCOS) yang masih
sering dianggap tabu, atau penyakit gangguan kesehatan reproduksi
wanita yang dinormalisasi, padahal yaa sebenarnya nggak normal”
(Andini, Wawancara 9 Agustus 2021).

Seperti halnya PCOS. PCOS dapat menunjukkan gejala pada remaja ketika
memasuki usia pubertas. Sangat disayangkan banyak remaja dan pemuda yang lebih
memilih untuk self diagnose daripada memeriksakan ke tenaga kesehatan. Menurut data
Badan Pusat Statistik, pada tahun 2019 1 dari 5 pemuda Indonesia dengan rentan usia
reproduktif enggan memeriksakan kesehatannya ketika ada keluhan (Noviani dan
Agustina 2019). Sedangkan hasil survei kependudukan Indonesia pada bulan Mei tahun
2020 terdapat 64.794.457 jiwa wanita usia reproduktif. Data diatas menunjukkan betapa
banyaknya wanita yang enggan memeriksakan kesehatan reproduksinya. Enggannya
wanita memeriksakan kesehatan reproduksi diakibatkan oleh stigma dan tabu yang
sudah menjadi budaya di Indonesia. Pendidikan kesehatan reproduksi dan seksualitas
yang dianggap tidak penting bagi masyarakat membuat lingkaran setan ini tidak pernah
putus (Putri 2021). Studi yang dilakukan Rahayu dkk (2022) menunjukkan dampak dari
kurangnya edukasi pendidikan kesehatan reproduksi dapat membuat individu
mengalami hal yang tidak diinginkan serta menurunkan kualitas hidupnya. Hal tersebut

menunjukkan bagaimana urgent-nya edukasi kesehatan reproduksi dalam masyarakat.

Andini menuturkan bahwa ia menaruh harapan dengan tindakan edukasi yang ia

lakukan dalam akun @pcosfighterindonesia dapat membawa dampak perubahan bagi
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para followers-nya. Motivasi Andini bertindak yang dilatar belakangi pengalaman,
persepsi, dan penafsiran dari sebuah situasi selaras dengan latar tindakan sosial aktor
yang diutarakan Weber (Sarwono 2017). Tindakan rasional Andini dapat terlihat dalam
berbagai macam strategi dan pendekatan yang ia gunakan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Untuk memahami tindakan Andini dalam akun @pcosfighterindonesia,
dapat dilihat dalam 3 sistem bertindak yang dikembangkan oleh Parsons. Pertama,
sistem sosial. Sistem yang melihat bagaimana masyarakat dan individu berinteraksi
sesuai dengan peran serta norma sosial yang berlaku. Lingkungan Andini yang
menganggap bahwa pembicaraan kesehatan reproduksi sebagai sesuatu yang tabu,
membuatnya merasa tidak mengerti dengan gangguan menstruasi yang ia alami saat
remaja. Sehingga Andini merasa bahwa diskusi mengenai kesehatan reproduksi dan
seksualitas wajib dibicarakan dan dipahami semua orang, agar kejadian yang dulu ia

alami tidak terulang kembali.

Kedua, sistem budaya. Sebuah kondisi dimana budaya memegang kontrol sosial
dalam masyarakat. Kondisi ini dialami oleh Andini dimana ia melihat kurangnya
pemahaman mengenai gejala awal dalam gangguan reproduksi dalam hal ini adalah PCOS
pada masyarakat. Selain itu adanya budaya patriarki membuat posisi wanita menjadikan
para wanita penyandang PCOS terpojokkan karena tidak sesuai dengan standar ideal
wanita dalam masyarakat. Budaya tersebut memegang kontrol sosial yang menyebabkan
timbulnya stereotype wanita yang terus berkembang hingga saat ini. Ketiga, sistem
kepribadian. Sistem ini fokus mempelajari bagaimana sikap dan motif dari aktor dalam
bertindak. Pengalaman tidak menyenangkan saat Andini terdiagnosa PCOS berusaha
untuk mengedukasi masyarakat luas agar memahami bahwa stereotype yang
berkembang dalam masyarakat adalah sesuatu yang salah (Nugraheni, Wiyatini, dan

Wiradona 2018).

Dapat dilihat bagaimana tindakan Andini dalam bertindak didasari oleh ketiga
sistem tersebut. Lingkungan sekitar Andini yang menganggap bahwa pendidikan
kesehatan reproduksi adalah sesuatu yang tabu dan budaya patriarki yang masih kental,
membuatnya ingin mendobrak tabu dan stigma dalam masyarakat. Ia ingin membuktikan

bahwa pendidikan kesehatan reproduksi wajib dipahami dan dipelajari oleh masyarakat
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agar para penyandang PCOS maupun kesehatan reproduksi lainnya tidak mengalami

diskriminasi dan dikucilkan oleh masyarakat.

Dampak Tindakan Sosial Akun Komunitas @pcosfighterindonesia

PCOS tidak hanya menyangkut permasalahan kesehatan reproduksi saja, penyakit ini
juga menyebabkan permasalahan psikososial bagi penyandangnya. Permasalah
psikososial meliputi faktor internal (gangguan tidur, infertilitas, dan perubahan fisik) dan
eksternal (kecemasan dan depresi) dari PCOS itu sendiri. Gejala-gejala PCOS menjadi
alasan utama timbulnya gangguan psikologis karena para penyandang merasa bahwa
dirinya tidak sempurna sebagaimana wanita pada umumnya serta memandang citra diri
mereka secara negatif (Putri dkk. 2021). Studi lain yang dilakukan Novitasari dkk (2021)
menunjukkan bahwa wanita penyandang PCOS sangat rentan mengalami peningkatan
beban psikologi yang mengakibatkan kualitas hidupnya menurun. Kondisi tersebut
menyebabkan para wanita penyandang PCOS menjadi tidak semangat dan hopeless dalam
menjalani pengobatan. Kejadian tersebut yang berusaha diantisipasi oleh Andini dan

menjadi consent utamanya dalam akun @pcosfighterindonesia:

“Mencintai dan menerima diri sendiri sebenarnya kunci dari
keberhasilan untuk para penderita PCOS, mau itu yang sedang program
hamil, atau yang belum menikah tapi ingin meningkatkan kualitas
hidupnya. Karena ini maintenance seumur hidup” (Andini, Wawancara 9
Agustus 2021).

Akun @pcosfighterindonesia memiliki konsep ‘heal yourself = happy life’, ketika
seseorang sudah berhasil berdamai dengan diri sendiri, maka proses pengobatan akan
jauh lebih mudah dijalani. Sebagaimana yang dijelaskan Andini bahwa pengobatan PCOS
adalah maintenance seumur hidup, sehingga sangat dibutuhkan niat dan komitmen yang
kuat dalam menjalani proses pengobatan. Langkah Andini dalam merubah followers akun
@pcosfighterindonesia mencintai diri sendiri adalah dengan cara menyisipkan kalimat
afirmasi dan motivasi dalam setiap postingan feed untuk selalu berterima kasih kepada
diri sendiri, bersyukur dengan progres yang sudah didapat, mensyukuri nikmat yang
mereka miliki, dan percaya bahwa skenario Tuhan adalah skenario yang terbaik untuk

mereka. Selain melalui feed, akun @pcosfighterindonesia juga menggunakan media story
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berupa template yang nantinya dapat diisi oleh para followers-nya. Sebagaimana
penuturan followers yang menyatakan bahwa melalui postingan akun

@pcosfighterindonesia, membantunya dalam usaha menemukan self love:

“Awal ada tanda-tanda (PCOS) saya panik dan ngga tau harus ngapain,
sampai down dan sedikit stress. Alhamdulillah saya menemukan akun
Instagram (@pcosfighterindonesia) yang bener-bener ngebantu banget
mendapat informasi dan solusi. Setelah tau cara menangani tanda-tanda
tersebut saya mulai berdamai dengan diri sendiri, berpikir positif, dan
mengubah pola hidup menjadi lebih sehat” (Nn. E, Wawancara 20
Agustus 2021).

Hasil dari tindakan heal yourself yang dilakukan followers dapat dilihat dalam tindakan
beberapa followers yang mulai berani speak up menceritakan bagaimana perjalanan
pengobatan yang dapat dilihat dalam tag dan mention akun @pcosfighterindonesia.
Followers mulai menyadari bahwa terpuruk dengan kondisi serta menyalahkan diri

sendiri tidak dapat memperbaiki PCOS mereka.

“Dari postingan akun @pcosfighterindonesia aku mulai sadar mbak,
pelan-pelan ada niat untuk ngerubah gaya hidup, makan makanan yang
lebih sehat. Meskipun sampai saat ini kadang masih suka makan
sembarangan” (Nn. R, Wawancara 20 Agustus 2021).

Selain heal yourself, dampak tindakan edukasi akun @pcosfighterindonesia juga
meningkatkan kesadaran akan kesehatan reproduksi bagi wanita penyandang PCOS.
Penyakit dan sakit merupakan 2 kata yang berkaitan tetapi beda kontekstual. Penyakit
atau disease bersifat objektif, dimana sebuah kondisi ketika tubuh mengalami gangguan
fisiologis akibat adanya patogen. Sedangkan sakit atau illness bersifat subjektif, yang
merupakan reaksi atau opini dari individu mengenai penyakit yang dideritanya. Jadi
dapat disimpulkan bahwa ketika seorang wanita mengidap PCOS setiap individu akan
mengalami beragam reaksi, wanita yang kurang mendapat pemahaman mengenai apa itu
PCOS akan menganggap bahwa gejala awal yang didapatkan merupakan sesuatu yang

umum dan tidak perlu diperiksakan.

Kejadian tersebutlah yang berusaha diantisipasi oleh Andini. Melalui akun
@pcosfighterindonesia Andini berusaha meningkatkan kesadaran kesehatan reproduksi
followers-nya melalui konten edukasi-edukasi yang mereka bagikan. Peningkatan

kesadaran kesehatan reproduksi dapat dilihat dalam tindakan yang dilakukan oleh
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followers mereka ketika terdiagnosa PCOS maupun proses pengobatan mereka. Adapun
klasifikasi ke-6 informan yang mengalami tindakan pemeliharaan kesehatan reproduksi

mereka sebagai berikut:

Tabel 5. Klasifikasi tindakan pemeliharaan informan

Nn.R | Nn.D | Nn.E | Ny.T | Ny.A | Ny.C
Memeriksakan diri ke Sp.0OG
[ ] [ ] [ ] [ ]

dan terdiagnosis
Self Love ° ° °
Merasa tidak sendiri berjuang ° ° ° ° °
Mendapat ilmu baru

[ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
mengenai PCOS

Sumber : Hasil olah peneliti (2021)

Terlihat mayoritas informan menuturkan merasa tidak berjuang sendiri serta mendapat
ilmu baru mengenai PCOS. 4 dari 6 informan mulai berani untuk memeriksakan diri ke
dokter spesialis kandungan dan terdiagnosis, 2 lainnya masih takut dan baru

memeriksakan dirinya melalui layanan telemedicine.

Tindakan yang dilakukan informan menunjukkan bahwa misi ‘raise awareness
about PCOS and women’s life’ akun @pcosfighterindonesia berhasil terwujudkan. Seluruh
tindakan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi informan muncul setelah
mengalami gejala awal dari PCOS. Setelah informan meng-anamnesa diri dengan
melakukan survey sendiri melalui media internet, mereka mulai mencari informasi
mengenai PCOS melalui media Instagram dan bertemulah dengan akun
@pcosfighterindonesia. Melalui akun @pcosfighterindonesia informan yang mulai ter-
edukasi dan mendapat beragam insight melalui konten edukasi yang mereka bagikan,

perlahan-lahan mereka mulai merubah pola hidup menjadi lebih sehat.

“Dari postingan akun @pcosfighterindonesia aku mulai sadar mbak,
pelan-pelan ada niat untuk ngerubah gaya hidup, makan makanan yang
lebih sehat. Meskipun sampai saat ini kadang masih suka makan
sembarangan” (Nn. R, Wawancara 20 Agustus 2021).

50



JURNAL PEMIKIRAN SOSIOLOGI

DEPARTEMEN SOSIOLOGI, FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK Volume 9 Nomor 1 Tahun 2022
UNIVERSITAS GADJAH MADA ISSN: 2252-570X (P) / 2502-2059 (0)

Kesuksesan akun @pcosfighterindonesia dalam tindakan sosial berupa
pemeliharaan kesehatan reproduksi wanita tidak lepas dari strategi dan pendekatan
yang dilakukan secara tepat. Tindakan yang dilakukan rasional dengan penggunaan
berbagai macam alternatif alat dalam mencapai tujuan menjadi bukti bagaimana aktor
dalam hal ini adalah Andini yang secara kreatif mampu melakukan tindakan sosial ini
tanpa adanya paksaan dari fakta sosial (norma, kebiasaan, dan nilai) (Wirawan 2015).
Dapat terlihat bahwa akun @pcosfighterindonesia mendobrak fakta sosial dimana
pembahasan kesehatan reproduksi dan seksualitas yang selama ini dianggap tabu
bukanlah sesuatu yang tabu untuk dibicarakan secara umum serta layak untuk
didiskusikan bersama. Melalui edukasi kesehatan reproduksi dan penyakit PCOS secara
komprehensif, diharapkan para audience maupun followers akun @pcosfighterindonesia
menjadi lebih aware dengan kesehatan reproduksinya. Masyarakat awam juga jauh lebih
paham mengenai apa yang sebenarnya para penyandang PCOS rasakan, sehingga bullying

maupun memandang rendah wanita penyandang PCOS dapat diminimalisasikan.

Peneliti menemukan bahwa tindakan sosial yang dilakukan akun
@pcosfighterindonesia mendapat feedback positif dari para followers-nya. Selaras
dengan misi akun @pcosfighterindonesia, perlahan banyak followers mereka yang sadar
akan pentingnya kesehatan reproduksi mereka, berani untuk speak up perjalanan
mereka, meraih self love, melakukan perubahan gaya hidup, dsb. Tindakan-tindakan
tersebut dapat dilihat dalam testimoni yang mereka bagikan dengan meng-tag akun
@pcosfighterindonesia. Hal ini menunjukkan bagaimana para followers memahami
kontra serta resiko dari PCOS bagi dirinya sendiri dan kehidupan sosialnya, paham
makanan apa yang mereka pantang serta diet yang mereka jalankan, dan mengajak para
penyandang PCOS lainnya untuk senantiasa semangat mencapai goals nya masing-
masing. Keberhasilan perubahan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi followers
akun @pcosfighterindonesia sesuai dengan harapan Andini untuk meningkatkan
awareness dalam masyarakat. Dengan pijakan-pijakan yang sudah Andini dan tim lainnya
lakukan, diharapkan dapat menjadi bekal pemahaman followers untuk melanjutkan
tombak edukasi ke masyarakat awam lainnya mengenai kesehatan reproduksi dan

adanya gangguan PCOS yang menyerang wanita reproduktif.

51



JURNAL PEMIKIRAN SOSIOLOGI

DEPARTEMEN SOSIOLOGI, FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK Volume 9 Nomor 1 Tahun 2022
UNIVERSITAS GADJAH MADA ISSN: 2252-570X (P) / 2502-2059 (0)

Kesimpulan

Tindakan pemeliharaan kesehatan reproduksi dalam akun @pcosfighterindonesia
berlatar belakang keinginan Andini (founder) yang ingin mengedukasi masyarakat
mengenai pentingnya mengetahui sign dari gangguan kesehatan reproduksi wanita dan
meningkatkan kewaspadaan terhadap PCOS. Dalam merealisasikan tindakan tersebut,
akun @pcosfighterindonesia menggunakan pendekatan berupa konten-konten dengan
tampilan visual dan kalimat imbauan sebagai alat komunikasi dengan followers. Tindakan
bermakna akun @pcosfighterindonesia mencerminkan bagaimana akun ini dapat
menggunakan alat sebagai bentuk realisasi misi ‘raise awareness about PCOS and women’s

health’.

Dilihat dalam tipe rasional tindakan Weber, tindakan akun @pcosfighterindonesia
dapat dijabarkan sebagai berikut; pertama dalam tindakan rasional (zwerk rational)
dapat terlihat bagaimana akun @pcosfighterindonesia mengklasifikasikan beberapa
konten menjadi 4 tema besar serta beragam sorotan yang dapat dipelajari oleh para
followers mereka. Selain itu penggunaan berbagai pendekatan menunjukan bagaimana
aktor dapat menilai penggunaan alat yang sesuai dengan berbagai kemungkinan yang
akan terjadi. Kedua tindakan berorientasi nilai (wertrational action), tindakan ini terlihat
dalam usaha Andini dalam akun @pcosfighterindonesia yang secara sukarela membantu
para penyandang PCOS untuk lebih mengenal kondisi mereka serta membimbing mereka
untuk merubah pola hidup menjadilebih sehat. Tindakan menyematkan pesan bersyukur
dalam setiap caption konten mereka juga mengindikasikan bagaimana akun

@pcosfighterindonesia dapat memaknai penggunaan alat sebagai objek pertimbangan.

Ketiga tindakan afektif (affectual action), tindakan ini terlihat dalam cikal bakal
terbentuknya akun @pcosfighterindonesia sendiri. Berawal dari Andini yang kesulitan
mengakses informasi dan support group mengenai PCOS, Andini membuat akun
@pcosfighterindonesia sebagai jurnal pribadi virtualnya. Lambat laun semakin banyak
orang yang terbantukan akan postingan yang dia upload. Akhirnya Andini merubah jurnal
virtualnya menjadi akun komunitas dan terus berkembang hingga saat ini. Tindakan
sosial yang dilakukan akun @pcosfighterindonesia membawa dampak positif terhadap
perubahan perilaku pemeliharaan kesehatan para followers. Beberapa followers

menuturkan bagaimana akun @pcosfighterindonesia berhasil menyadarkan mereka
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bahwa kesehatan mereka adalah hal utama dan patut untuk diprioritaskan serta support
community dimana mereka mendapat dukungan dan sharing dari sesama penyandang

PCOS.

Pendidikan kesehatan reproduksi membutuhkan proses adaptasi hingga
seseorang menguasai ilmu tersebut. Melalui tindakan yang dilakukan
@pcosfighterindonesia, masyarakat khususnya wanita penyandang PCOS banyak yang
ter-edukasi akan pentingnya pengetahuan seputar kesehatan menstruasi serta memulai
membangun pola hidup sehat. Akun @pcosfighterindonesia turut mendobrak stigma
gender, dimana perempuan mempunyai hak untuk mendapatkan informasi serta
pendidikan kesehatan reproduksi yang kompeten serta komprehensif. Untuk itu peneliti
merekomendasikan para peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian ini dengan
fokus pada bidang gender untuk melihat bagaimana dampak stereotype gender

berpengaruh pada pemeliharaan kesehatan reproduksi.
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